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ABSTRAK 
 

Meningkatnya perkembangan berbagai sektor mengakibatkan pertambahan  pergerakan 
lalulintas, baik pergerakan barang maupun manusia. Untuk menunjang kelancaran dalam 
pergerakan lalulintas dibutuhkan sarana dan prasarana pendukung. Salah satu prasarana 
transportasi yang memiliki peranan penting yaitu jalan. Upaya meningkatkan kinerja 
pelayanan sektor prasarana transportasi dihadapkan pada keterbatasan sumber bahan material 
pembentuk jalan. Untuk mengoptimalkan keterbatasan tersebut diperlukan inovasi terbaru, 
seperti aspal yang dimodifikasi. Salah satunya adalah menambahkan getah pinus pada 
campuran aspal.  

Penelitian yang dilakukan adalah pengujian penetrasi, pengujian viskositas, pengujian 
Marshall, dan pengujian durabilitas pada campuran aspal panas lapis pengikat beton aspal. 
Aspal yang digunakan adalah pen 80-100. Pengujian dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
getah pinus terhadap nilai stabilitas, pelelehan, dan durabilitas dari lapis pengikat beton aspal. 
Penambahan getah pinus dengan kadar 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5% dari berat aspal 
mempengaruhi  nilai penetrasi dan nilai viskositas. Nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) 
diperoleh sebesar 5,65%. Berdasarkan hasil pengujian penetrasi dan viskositas terlihat 
perubahan karakteristik saat penambahan getah pinus sebesar 4%. 

Penambahan getah pinus cenderung menurunkan nilai stabilitas sebesar 317kg, 
menaikkan nilai pelelehan sebesar 1,04mm, dan menaikan nilai durabilitas sebesar 14,12%.  
  

Kata Kunci: Lapis Pengikat Beton Aspal, Stabilitas, Pelelehan, Durabilitas, Getah Pinus 
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ABSTRACT 

The development  on various sectors resulted in the increase of traffic movement, 
both  goods and people. To support the movement of traffic, needs infrastructure and 
facility. One of the transport infrastructures which has an important role is road. Efforts 
to improve the performance on this transport infrastructure service sector are faced with 
limited sources road  forming  materials. To optimize these limitations, new innovations 
are essential such as modified asphalts. One of them is by adding pine resin asphalt 
mixtures. 

Research conducted is penetration testing, viscosity testing, Marshall testing, and 
durability testing of hot mix asphalt with asphalt concrete binder course. Bitumen used  is 
80-100 penetration. Tests conducted to determine the effect of pine resin to the aspect of 
stability, flow, and durability of the asphalt concrete binder course. Adding pine resin 
with concentration of 1%, 2%, 3%, 4%, and 5% of the weight of the asphalt affects the 
value of the penetration and viscosity grades. The optimum asphalt content is obtained as 
much as 5.65%. Based on the results of penetration testing and viscosity the changes of 
characteristic could be observed during the addition the pine resin as much as 4%. 

The addition pine resin would decrease the value of the stability of 317kg, increase 
flow value of 1,04mm, and increase durability value of 14.12%. 
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B   Berat Piknometer Berisi Air (gr) 

 Ba   Berat Agregat Dalam Keadaan Jenuh Air (gr) 

 Bj   Berat Agregat Dalam Keadaan Jenuh Air Kering Permukaan (gr) 

Bk  Berat Agregat Dalam Keadaan Kering (gr) 

Bt    Berat Piknometer Dengan Agregat dan Air Penuh (gr) 

cm Centimeter 

cm2 Centimeter Persegi 

Cst Centistokes 

Gsa Apparent Specific Gravity (Berat Jenis Semu) 

Gsb Bulk Specific Gravity (Berat Jenis Bulk) 

Gse Effective Specific Gravity (Berat Jenis Efektif) 

Gssd Apparent Surface Dry (Berat Jenis Kering Permukaan) 

Gmb Berat Jenis Bulk Dari Beton Aspal Padat 

Gmm Berat Jenis Maksimum Dari Campuran Beton Aspal Yang Belum 

Dipadatkan 

ml Milimeter 

Pa Paskal 

Msi Stabilitas Marshall Setelah Perendaman 24 Jam Pada Temperatur  

60°C 

Mss Stabilitas Marshall Standar Pada Perendaman Selama 30 Menit 

Pada Temperatur 60°C 

VIM Voids In Mix (Volume Rongga Dalam Campuran) 

VFA Volume Of Voids Filled  With Asphalt (Volume Rongga Dalam 

Antara Butir Agregat) 

VMA Voids In The Mineral Aggregate (Volume Pori Dalam Antara 

Agregat) 

Wt   Berat Pengisi (Gr) 

W1 Berat Piknometer Bersih Dan Kering (Gr) 

W2  Berat Piknometer Berisi Benda Uji (Gr) 
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W3  Berat Piknometer Berisi Benda Uji Dan Air Penuh (Gr) 

W4  Berat Piknometer Berisi Penuh Air (Gr) 
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